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   t = 0,5 m 

Volume sampah   = p x l x t 

    = 2,2 m x 3 m x 0,5 m 

    = 3,3 m3 

Faktor kompaksi  = 0,3 

Ketebalan tanah penutup = 0,15 m 

Luas permukaan  = 3 m x 2,2 m 

    = 6,6 m2 

Luas muka sel  = 5 m x 2,2 m 

    = 11 m2 

Luas sisi samping  = 3 m x 0,5 m  

    = 1,5 m2 

Ketebalan tanah penutup sebelum kompaksi = 0,15 m 

Volume tanah penutup harian  = 0,15 m x (6,6 m2 + 11 m2 + 1,5 m2)  

      = 2,865 m3 

Volume tanah penutup harian dalam 1 tahun = 365 x 2,865 m3 

       = 1.045,7 m3 

E. Kebutuhan Tanah penutup antara 

- Luas      = 14.000 m2 

- Tebal tanah     = 0,3 m 

- Kebutuhan tanah penutup antara = 14.000 m2 x 0,3 m  

= 4.200 m3 

F. Kebutuhan Lapisan Penutup Akhir 

1. Top Soil 

- Luas lahan     = 14.000 m2 
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- Tebal material kompaksi   = 0,3 m 

- Faktor kompaksi    = 3 m 

- Tebal material sebelum kompaksi = 0,3 m x 3  

= 0,9 m 

- Volume     = 14.000 m2 x 0,9 m 

= 12.600 m3 
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